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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Diskripsi Kondisi Objek penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di KSPS BMT UGT Sidogiri Kantor 

Cabang Pembantu Sawahan Surabaya, yang beralamatkan di Jl. Girilaya No.34 

Surabaya.66 Letaknya berada di daerah Sawahan, Banyu Urip dekatnya jalan 

layang Pasar Kembang Surabaya, sehingga sangatlah mudah dijangkau dari 

segala arah manapun, letaknya sangat strategis dengan pelayanan yang  

memuaskan.

Daerah sekitar KSPS BMT UGT Sidogiri KCP Sawahan Surabaya secara 

geografis dikategorikan sebagai kawasan perdagangan, karena banyak terdapat 

pasar-pasar tradisional maupun pertokoan. Secara ekonomis, hal ini sebagai 

peluang usaha yang sangat menjanjikan jika dimaksimalkan sebaik mungkin, 

keadaan ini menjadi faktor pendukung yang potensial bagi masyarakat sekitar 

KSPS BMT UGT Sidogiri KCP Sawahan Surabaya. Diantara potensi SDA 

yang ada di sana adalah sumber daya pangan sayur-sayuran, buah-buahan,

bahkan semakin banyaknya ruko-ruko dan pasar tradisional yang menyediakan 

kebutuhan pokok bahkan kebutuhan akan barang mewah,  Kondisi ini 

memperliahatkan bahwa mata pencaharian warga masyarakat disekitar KSPS 

66 Brosur KSPS BMT UGT Sidogiri KCP Sawahan Surabaya
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BMT UGT Sidogiri KCP Sawahan Surabaya adalah mayoritas pedagang, 

dalam menjalankan usahanya atau untuk mencari nafkah bagi keluarga mereka. 

Karateristik sosial budaya masyarakat KSPS BMT UGT Sidogiri KCP

Surabaya bersifat rukun, tolong menolong, dan masih  memegang teguh adat 

istiadat seperti di daerah pedesaan. Kondisi ini didukung oleh mayoritas warga 

masyarakat yang beragama Islam, dan banyak pendatang dari luar daerah yang 

asalnya dari darah desa.

Melihat keadaan kondisi masyarakat di sekitar KSPS BMT UGT Sidogiri 

KCP Sawahan Surabaya, sebagai mana yang telah disebutkan di atas, ini 

merupakan komoditi yang bagus untuk dikembangkan, supaya dapat bersaing 

di pasaran, sehingga usaha kecil masyarakat itu bisa berkembang dan akhirnya 

dapat menambah pendapatan masyarakat.

2. Sejarah Berdirinya KSPS BMT UGT Sidogiri Kantor Cabang Pembantu 

Sawahan Surabaya.

Unit Pelayanan BMT UGT Cabang Pembantu Sawahan Surabaya ini 

telah beroperasi sejak enam tahun yang lalu yaitu dari tahun 2010.67

Bangunan yang di gunakan telah beberapa kali direnovasi demi mendapatkan 

suasana yang lebih nyaman. Fasilitas yang disediakan di unit pelayanan ini 

terdiri dari 4 meja, yaitu satu meja kasir, satu meja kepala kantor cabang 

67Abdul Rahman, wawancara, Ruang KSPS BMT UGT Sidogiri Kantor Cabang Pembantu Sawahan 
Surabaya, minggu tanggal 06-06-2016.
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pembantu, satu meja (account officer), dan satu meja untuk tempat brosur, 

dan slip transaksi. Ada beberapa ruang dan perlengkapan di kantor ini, 

diantaranya: Satu kamar mandi dan tempat sholat, ruang kepala kantor, satu 

buah televisi, dua buah kipas angin, dua buah komputer yang berada di meja 

kasir, satu buah mesin penghitung uang, dua almari penyimpanan berkas, 

satu deret kursi tunggu dan satu ruang penyimpanan uang. Berikut adalah 

struktur organisasi KSPS BMT UGT Sidogiri KCP Sawahan Surabaya:

Gambar 4.1. Struktur Organisasi KSPS BMT UGT Sidogiri Kantor Cabang 
Pembantu Sawahan Surabaya

Visi dan Misi KSPS BMT UGT Sidogiri Kantor Cabang Pembantu 

Sawahan Surabaya:68

a. Visi:

1) Terbangunnya dari perkembangan ekonomi umat dengan landasan 

syariah islam.

68 Buku Pedoman BMT UGT Sidogiri.

Kepala KCP

H. Abdul Rahman

Kasir

Mujibul Khoir

AO 1

Sholeh

AO 2

Djupri

AO 3

Djunaidi
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2) Terwujudnya budaya ta’awun dalam kebaikan dan ketakwaan di bidang 

sosial ekonomi.

b. Misi

1) Menerapkan dan memasyarakatkan syariah islam dalam aktivitas 

ekonomi.

2) Menanamkan pemahaman bahwa sistem syariah di bidang ekonomi 

adalah adil, mudah, dan maslahah.

3) Meningkatkan kesejahteraan umat dan anggota.

4) Melakukan aktivitas ekonomi dengan budaya STAF (Siddiq/jujur, 

Tabligh/komunikatif, Amanah/dipercaya, Fathonah/profesional).

Adapun alasan lain didirikannya BMT UGT Sidogiri KCP Sawahan

Surabaya ini adalah munculnya berbagai persoalan atau banyaknya 

ketimpangan yang terjadi di Indonesia khususnya di wilayah Sawahan

Surabaya, yang melatarbelakangi berdirinya BMT UGT Sidogiri KCP

Surabaya yaitu;69

a. Mayoritas masyarakat sekitar KSPS BMT UGT Sidogiri KCP Sawahan

Surabaya adalah beragama Islam, sehingga KSPS BMT UGT KCP 

Sawahan Surabaya berdiri dan akan menjadi wadah pemersatu antara 

muslim satu dengan muslim yang lainnya sehingga Ukhuwah Islamiayah 

menjadi kuat. 

69Abdul Rahman, wawancara, Ruang KSPS BMT UGT Sidogiri Kantor Cabang Pembantu Sawahan 
Surabaya, minggu tanggal 06-06-2016.
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b. Banyaknya pengusaha dengan modal kecil yang mana tidak bisa 

mengembangkan usahanya, sehingga KSPS BMT UGT Sidogiri KCP 

Sawahan Surabaya berdiri agar bisa menjalin kerjasama, sehingga 

usahanya tersebut dapat maju dan berkembang dengan bantuan berupa 

modal. 

c. Banyaknya kelas ekonomi menengah kebawah dan banyaknya usaha kecil 

yang tinggal di daerah kerja KSPS BMT UGT Sidogiri KCP Sawahan 

Surabaya.

d. Banyaknya pengusaha pedagang, maupun masayarakat biasa yang terjerat 

rentenir, dan BMT ini dekat dengan lokalisasi dolly yang mana masih 

banyak orang yang awam tentang transaksi-transaksi syariah, sehingga 

KSPS BMT UGT Sidogiri KCP Sawahan Surabaya berdiri dengan 

harapan akan memberikan sedikit banyak pengaruh untuk mengentaskan 

masyarakat dari jeratan rentenir, dan membuka mata masyarakat akan 

pentingnya taransaksi yang bersifat syar’i. 

3. Data jumlah nasabah yang melakukan pembiayaan di BMT UGT Sidogiri 

Kantor Cabang Pembantu Sawahan Surabaya.

Tabel 4.1. Data Jumlah Nasabah Yang Melakukan Pembiayaan
Tahun Jumlah nasabah

(Pembiayaan Mura>bahah)

Jumlah nasabah

(pembiayaan Mud}a>rabah)

2016 120 80

Sumber: olah data kasir KSPS BMT UGT Sidogiri KCP Sawahan Surabaya
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B. Penyajian dan Analisis Data 

1. Penyajian Data

Penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 22 Maret – 25 Juni 2016. Dalam 

penelitian ini sebagaimana yang dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa dalam 

mengumpulkan data, penulis menggunakan tiga teknik, yakni kuesioner, 

wawancara dan dokumenter. Khusus untuk angket, penulis menyebarkan 

angket sebanyak 89 eksemplar yang diberikan kepada nasabah KSPS BMT 

UGT Sidogiri KCP Sawahan Surabaya yang melakukan transaksi pembiayaan 

mura>bahah. Penyebaran angket ini dilakukan pada hari Senin tanggal 06 Juni 

sampai hari sabtu 11 Juni 2016.

Kemudian dari hasil jawaban angket yang kembali, penulis 

menyususunnya dengan memberikan skor, setelah itu penulis mengolah data 

yang telah diterima dari nasabah KSPS BMT UGT Sidogiri KCP Sawahan

Surabaya.

Sedangkan hasil data dari wawancara dan dokumenter sebagian sudah 

penulis paparkan pada sub bab sebelumnya, yakni pada deskripsi singkat lokasi 

penelitian, sebagian lagi data yang langsung berhubungan dengan rumusan 

masalah yang akan penulis uraikan di bawah ini. 

Berdasarkan hasil data angket yang telah penulis susun, berikut ini akan 

penulis tampilkan hasil distribusi prosentase pengaruh dinamika kelompok dan 

budaya konsumsi terhadap keputusan nasabah memilih produk pembiayaan 
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mura>bahah di KSPS BMT UGT Sidogiri KCP Sawahan Surabaya sebagai 

berikut:

1. Karakteristik Responden

Sampel dari penelitian ini adalah para anggota yang melakukan 

transaksi pembiayaan mura>bahah di KSPS BMT UGT Sidogiri KCP 

Sawahan Surabaya. Dalam penelitian ini proses pemilihan sampel 

menggunakan cara teknik proporsional random sampling dengan 

pertimbangan bahwa variabel yang akan diteliti keadaannya relatif homogen 

yaitu anggota yang melakukan transaksi pembiayaan mura>bahah di KSPS

BMT UGT Sidogiri KCP Sawahan Surabaya. Berdasarkan teknik 

pengambilan sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode pengambilan sampel dari tabel Isaac michael yang 

apabila jumlah populasi sebanyak 120 anggota/nasabah, maka didapatkan 

jumlah sempel sebanyak 89 orang. Sehingga peneliti mengambil responden 

sebanyak 89 orang. Berikut adalah deskripsinya:

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2.
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)

Laki-laki 55 61%

Perempuan 34 39%

Total 89 100%

Sumber: hasil olah data dengan SPSS 21 for windows, Juni 2016
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Berdasarkan tabel di atas diketehui bahwa responden didominasi 

oleh laki-laki sebesar 61%. Hal ini menunjukkan bahwa nasabah yang 

melakukan transaksi pembiayaan mura>bahah kebanyakan adalah laki-

laki.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Profesi

Gambar 4.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Profesi

Sumber: hasil olah data dengan Microsoft Exel 2007, Juni 2016

Dari diagram di atas menunjukkan bahwa dari 89 responden,

nasabah yang melakukan pembiayaan mura>bahah paling banyak 

didominasi oleh nasabah yang berprofesi pedagang, dengan jumlah 34 

orang (38%), pegawai Negri 3 orang (3%), wiraswasta 16 orang

(18%), karyawan 19 orang (21%), Ibu Rumah Tangga 12 orang

(14%), dan yang menjawab lain-lain 5 orang (6%).
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2. Tanggapan Responden atas Instrumen Penelitian

Di bawah ini adalah hasil dari jawaban responden yang dinyatakan 

dengan angka dalam tabel kerja dengan rincian sebagai berikut:

a. Tanggapan Responden terhadap Variabel Dinamika Kelompok  (X1) 

Tabel 4.3. Distribusi Jawaban Responden untuk Variabel Dinamika 
Kelompok (X1)

No
Jawaban Responden

Total Mean
STS TS N S SS

1 Item 1
0 1 4 45 39 89

4,37
0% 1,1% 4,5% 50,6% 43,8% 100%

2 Item 2
0 13 18 45 13 89

3,65
0% 14,6% 20,2% 50,6% 24,7% 100%

3 Item 3
0 2 25 38 24 89

3,94
0% 2,2% 28,1% 42,7% 27,0% 100%

4 Item 4
0 4 24 46 15 89

3,80
0% 4,5% 27% 51,7% 16,9% 100%

Rata-rata 3,57
Sumber: hasil olah data dengan SPSS 21 for windows, Juni 2016

Berdasarkan tabel 4.3. di atas dapat diketahui bahwa dari empat

item pertanyaan yang ditanggapi responden mengenai variabel dinamika 

kelompok (X1) menunjukkan bahwa nilai mean tertinggi terdapat pada 

item pernyataan nomor 1 dengan nilai mean sebesar 4,37 yang 

menyatakan bahwa responden memilih produk pembiayaan mura>bahah

karena adanya pengaruh dari kondisi kelompok mereka.
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b. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Budaya Konsumsi  (X2) 

Tabel 4.4. Distribusi Jawaban Responden untuk Variabel Budaya 
Konsumsi (X2)

No
Jawaban Responden

Total Mean
STS TS N S SS

1 Item 1
0 1 2 42 44 89

4,44%
0% 1,1% 2,2% 47,2% 49,4% 100%

2 Item 2
4 16 43 26 89

4,02%
0% 4,5% 18% 48,3% 29,2% 100%

3 Item 3
0 2 21 45 21 89

3,95%
0% 2,2% 23,6% 50,6% 23,6% 100%

Rata-rata 3,56%
Sumber: hasil olah data dengan SPSS 21 for windows, Juni 2016

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa dari tiga item 

pertanyaan yang ditanggapi responden mengenai variabel budaya 

konsumsi (X2) menunjukkan bahwa nilai mean tertinggi terdapat pada 

item pernyataan nomor 1 dengan nilai mean sebesar 4,44 yang 

menyatakan bahwa responden memilih produk pembiayaan mura>bahah

karena menyesuaikan dengan tingkat konsumsi mereka.
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c. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Keputusan (Y)

Tabel 4.5. Distribusi Jawaban Responden untuk Variabel Keputusan 
(Y)

No
Jawaban Responden

Total Mean
STS TS N S SS

1 Item 1

0 2 6 40 41 89

4,34%0% 2,2% 6,7% 44,9% 46,1% 100%

0% 4,5% 16,9% 42,7% 36% 100%

2 Item 2
0 9 16 43 21 89

3,85%
0% 10,1% 18% 48,3% 23,6% 100%

3 Item 3
0 4 18 47 20 89

3,93%
0% 4,5% 20,2% 52,8% 22,5% 100%

Rata-rata 3,82%
Sumber: hasil olah data dengan SPSS 21 for windows, Juni 2016

Berdasarkan tabel 4.5. di atas dapat diketahui bahwa dari tiga item 

pertanyaan yang ditanggapi responden mengenai variabel keputusan (Y) 

menunjukkan bahwa nilai mean tertinggi terdapat pada item pernyataan 

nomor 1 dengan nilai mean sebesar 4,34 yang menyatakan bahwa 

responden memilih produk pembiayaan mura>bahah karena sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan konsumsi mereka.
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2. Analisis Data

a. Uji Validitas

Uji validitas menujukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu 

mengukur apa yang igin diukur. Hasil uji validitas dapat diketahui dengan 

adanya ketentuan sebagai berikut:

1) Nilai r hitung > nilai r tabel maka dinyatakan valid.

2) Nilai r hitung < nilai r tabel maka dinyatakan tidak valid.

3) Nilai r tabel dengan N=89; pada signifikasi 5% maka df = 89 – 2 = 87. 

Diketahui r tabel adalah 0,2084 atau digenapkan menjadi 0,208. 

Sehingga apabila r hitung > 0,2084 maka dinyatakan valid.

Berikut ini dapat disajikan hasil uji validitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas

Variabel
Item 

Pertanyaan
r hitung > r 

tabel Keterangan
X1 (Dinamika Kelompok) 1 0,476 > 0,208 Valid
X1 (Dinamika Kelompok) 2 0,346 > 0,208 Valid
X1 (Dinamika Kelompok) 3 0,453 > 0,208 Valid
X1 (Dinamika Kelompok) 4 0,405 > 0,208 Valid

X2 (Budaya Konsumsi) 5 0,542 > 0,208 Valid
X2 (Budaya Konsumsi) 6 0,221 > 0,208 Valid
X2 (Budaya Konsumsi) 7 0,467 > 0,208 Valid

Y (Keputusan) 8 0,589 > 0,208 Valid
Y (Keputusan) 9 0,531 > 0,208 Valid
Y (Keputusan) 10 0,268 > 0,208 Valid
Sumber: hasil olah data dengan SPSS 21 for windows, 2016
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Dari tabel 4.6 tersebut dapat diketahui bahwa seluruh pertanyaan 

berjumlah 10 item pertanyaan memiliki r hitung > nilai r tabel maka 

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang 

sama pula. Nilai cronbach alpha >0,6 menunjukkan bahwa kuesioner untuk 

mengukur suatu variabel tersebut adalah reliabel. Sebaliknya, nilai 

cronbach alpha < 0,6 menunjukkan bahwa kuesioner untuk mengukur 

variabel tidak reliabel. Berikut disajikan nilai cronbach alpha untuk ketiga 

variabel penelitian.

Tabel 4.7. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Alpha Cronbach Keterangan

Dinamika Kelompok (X1) 0,776 > 0,6 Reliabel
Budaya Konsumsi (X2) 0,681 > 0,6 Reliabel

Keputusan (Y) 0,712 > 0,6 Reliabel
Sumber: hasil olah data dengan SPSS 21 for windows, 2016

Dari tabel 4.7 tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kuesioner 

untuk mengukur keempat variabel penelitian adalah reliabel dan dapat 

digunakan dalam penelitian ini.
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c. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam 

variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak 

digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. 

Distribusi normal mengandung arti bahwa data memusat pada nilai rata-

rata dan median. Untuk mengetahui bentuk distribusi data kita bisa 

menggunakan grafik distribusi dan analisis statistik. Berdasarkan hasil Uji 

Normalitas dengan alat bantu komputer yang menggunakan bantuan 

program SPSS. 21 for windows diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.8. Hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorof-Smirov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 89

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 1.02159488

Most Extreme Differences
Absolute .170
Positive .162

Negative -.170

Kolmogorov-Smirnov Z 1.607

Asymp. Sig. (2-tailed) .342
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: hasil olah data dengan SPSS 21 for windows, Juni 2016

Dari tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa nilai Asymp signifikan 

dari Unstandardized residual 0,342 > 0,05 maka persamaan model regresi 
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linier berganda memenuhi asumsi normalitas, sehingga dapat digunakan 

dalam penelitian ini.

Metode ini juga dapat dilihat dari analisis grafik histogram untuk 

melihat normalitas residual yang membandingkan antara data observasi 

dengan distribusi yang mendekati distribusi normal dan dengan melihat 

pula probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 

distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk garis lurus 

diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 

diagonal. Berikut adalah hasil Output Probability Plot dan Grafik 

Histogram

Gambar 4.3. Grafik Normal Plot

Sumber: hasil olah data dengan SPSS 21 for windows, Juni 2016
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Berdasarkan gambar 4.3 grafik normal plot di atas terlihat bahwa 

titik-titik menyebar dan mendekati sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal, hal ini menunjukkan distribusi normal.

Gambar 4.4. Histogram

Sumber: hasil olah data dengan SPSS 21 for windows, Juni 2016

Berdasarkan tampilan gambar 4.4 histogram di atas terlihat bahwa 

pembentukan garisnya yang teratur (tidak mengalami pembelokan), 

sehingga data yang diolah dalam penelitian ini berdistribusi normal.  

2) Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan linier antara variabel bebas (independen) dalam model regresi. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen.
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Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam 

regresi dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance 

inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 

independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 

Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 

tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi tolerance yang 

yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). 

Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinieritas adalah nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF

> 10, maka tidak terjadi multikolinieritas. 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas dengan alat bantu komputer 

yang menggunakan Program SPSS. 21 for windows. diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.9. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficientsa

Model Unstandardized 
Coefficients

Standardiz
ed 

Coefficien
ts

t Sig. Collinearity 
Statistics

B Std. 
Error

Beta Tolerance VIF

1

(Constant) 12.665 2.236 5.664 .000

Dinamika Kelompok .011 .080 .015 .139 .890 .999 1.001
Budaya Konsumsi .038 .131 .031 .290 .032 .999 1.001

a. Dependent Variable: Keputusan
Sumber: hasil olah data dengan SPSS 21 for windows, Juni 2016
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Berdasarkan tabel 4.9. di atas menunjukkan bahwa seluruh variabel 

bebas (X) yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10, maka hal 

ini berarti dalam persamaan regresi tidak ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas atau bebas multikolinieritas, sehingga seluruh variabel 

bebas (X) tersebut dapat digunakan dalam penelitian. Dan jika nilai 

tolerance > 0,10 atau sama dengan VIF < 10, maka tidak terjadi 

multikolinieritas.

3) Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji terjadinya perbedaan 

variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki 

variance residual suatu periode pengamatan dengan periode pengamatan 

yang lain, sehingga dapat dikatakan model tersebut homokedastisitas. 

Untuk menguji heterokedastisitas dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji scater plot. Model regresi dikatakan tidak mengandung 

heterokedastisitas apabila titik-titik yang terdapat pada kolom telah 

menyebar diantara atas maupun dibawah angka 0 dari sumbu Y. 

Berdasarkan hasil Uji Heterokedastisitas dengan alat bantu komputer 

yang menggunakan Program SPSS. 21 for windows, diperoleh hasil 

sebagai berikut:
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Gambar 4.5. Uji Heterokesdastisitas

Sumber: hasil olah data dengan SPSS 21 for windows, Juni 2016

Dengan melihat sebaran titik-titik yang acak baik diatas maupun 

dibawah angka 0 dari sumbu Y, maka hal ini berarti dalam model regresi 

memenuhi asumsi heteroskedastisitas dan tidak terjadi homokedastisitas, 

sehingga seluruh variabel bebas (X) yaitu dinamika kelompok dan budaya 

konsumsi tersebut layak dan dapat digunakan dalam penelitian.

d. Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas yang terdiri dari dinamika kelompok (X1), budaya konsumsi

(X2) terhadap variabel Y yaitu keputusan. Adapun hasil pengolahan 

analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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1) Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan F dalam analisis regresi berganda bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas (dinamika kelompok dan budaya 

konsumsi) secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel terikat 

(keputusan). Dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai Sig. < 

0,05 maka variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat dan jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas 

secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 4.10. Hasil Uji F
ANOVAa

Model Sum of 
Squares

Df Mean 
Square

F Sig.

1
Regression 42.430 2 20.587 7.188 .002b

Residual 248.771 86 2.870
Total 280.212 88

a. Dependent Variable: Keputusan
b. Predictors: (Constant), Budaya Konsumsi, Dinamika Kelompok

Sumber: hasil olah data dengan SPSS 21 for windows, Juni 2016

Berdasarkan hasil output diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,02 atau lebih kecil dari 0,05 maka variabel bebas (dinamika kelompok 

dan budaya konsumsi) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat (keputusan).
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2) Uji Parsial (Uji t)

Uji t Parsial dalam analisis regresi berganda bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas (dinamika kelompok dan budaya 

konsumsi) secara parsial atau sendiri-sendiri berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat (keputusan). Dasar pengambilan keputusannya 

adalah jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat dan jika nilai Sig. ˃ 0,05 maka variabel bebas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 4.11. Hasil Uji t
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardiz
ed 

Coefficient
s

T Sig.

Correlations

B
Std. 

Error Beta
Zero-
order Partial Part

1 (Constant) 11,295 4,107 2,750 ,008
Dinamika 
kelompok

,040 ,222 ,029 ,179 ,859 ,245 ,026 ,024

Budaya 
konsumsi

,505 ,209 ,388 2,418 ,020 ,404 ,333 ,322

a. Dependent Variable: Keputusan

Sumber: hasil olah data dengan SPSS 21 for windows, Juni 2016

Berdasarkan hasil output diketahui bahwa: nilai signifikansi variabel 

dinamika kelompok sebesar 0,859 atau lebih besar dari 0,05 maka 

variabel dinamika kelompok berpengaruh akan tetapi tidak ignifikan 

terhadap variabel keputusan.
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Nilai signifikansi variabel budaya konsumsi sebesar 0,020 atau lebih 

kecil dari 0,05 maka variabel budaya konsumsi berpengaruh signifikan 

terhadap variabel keputusan.

3) Koefisien Korelasi dan Determinasi

Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara dua atau lebih variabel independen (X1 dan X2) terhadap variabel 

dependen (Y) secara serentak. Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, nilai 

semakin mendekati 1 bearti hubungan yang terjadi semakin kuat. 

Sebaliknya nilai semakin mendekati 0, maka hubungan yang terjadi 

semakin lemah. Analisi determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 

prosentasi sumbangan variabel independen (X1 dan X2) secara serentak 

terhadap variabel dependen (Y). Nilai R2 (R Square) yang kecil berarti 

kemampuan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

bearti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Tabel 4.12. Analisis Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of 
the Estimate

Durbin-Watson

1 .657a .178 .197 1.78096 2.875
a. Predictors: (Constant), Budaya Konsumsi, Dinamika Kelompok
b. Dependent Variable: Keputusan
Sumber: hasil olah data dengan SPSS 21 for windows, Juni 2016
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Berdasarkan tabel 4.12 tersebut diperoleh nilai koefisien berganda (R) 

sebesar 0.657. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat

antara variabel bebas yaitu Dinamika Kelompok (X1) dan Budaya 

Konsumsi (X2), terhadap Keputusan (Y). Kemudian dari hasil analisis 

determinasi diperoleh koefisien determinasi yaitu nilai Adjusted R2 (R

Square) sebesar 0,197 atau 19,7%. Hal ini menunjukkan bahwa prosentase 

sumbangan pengaruh variabel bebas yaitu Dinamika Kelompok (X1) dan 

Budaya Konsumsi (X2) terhadap Keputusan (Y) sebesar 19,7 %, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar model pada penelitian

ini sebesar 80,3 %.


